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KATA PENGANTAR 

 

Dewasa ini manusia sedang memasuki suatu periode kehidupan yang 

Thomas Berry menyebutnya dengan istilah Ekozoik. Istilah ini digunakan untuk 

menyebut suatu periode yang sedang muncul yaitu periode ketika manusia akan 

terlibat dalam upaya memulihkan kembali kehidupannya. Manusia akan 

meninggalkan era Kenozoik, yaitu suatu era manusia melakukan perusakan akhir 

(terminal destruction) akan kehidupan melalui gaya hidup konsumeristis dalam 

lingkaran teknologi industri.  

Salah satu usaha pemulihan lingkungan hidup muncul dari Gereja Katolik. 

Gereja, melalui Paus Fransiskus menerbitkan Ensiklik Laudato Si, untuk 

menunjukkan keterlibatannya terhadap upaya pemulihan tersebut. Krisis ekologi 

memang menjadi fenomena global yang menuntut pertangunganjawaban manusia. 

Sebab krisis ekologi berasal dari ulah manusia. Manusia cenderung melihat 

dirinya lebih penting dari benda alam lainnya dan yang lain hanyalah sarana 

penunjang kehidupan. Akibatnya, yang lain kemudian dilihat sebagai objek 

semata. Objektivitas terhadap yang lain sering mengakibatkan tindakan 

eksploitatif. 

Ensiklik Laudato Si diterbitkan untuk membantu menyadarkan manusia 

pada zaman modern yang cenderung antroposentris. Ensiklik tersebut merupakan 

suatu ajakan moral-etis yang membantu mengubah pandangan manusia yang 

mementingkan diri sendiri kepada suatu pandangan yang melihat segala sesuatu di 

dunia sebagai satu-kesatuan. Manusia kemudian juga bisa menyadari kebiasaan-

kebiasaan yang dianggap baik, namun berpotensi merusak lingkungan hidup. 

Sebagai contoh, kebiasaan pola pertanian sistem perladangan tebas bakar. 

Penebangan dan pembakaran lahan yang menjadi teknik dalam pola pertanian ini 

merusak ekosistem kehidupan. Oleh karena itu, penulis dengan tujuan yang sama 

hendak mengajak Masyarakat Banain untuk menyadari dan beralih dari pola 

pertanian di daerah tersebut. Semoga melalui tulisan ini, kiranya pola pertanian 

tersebut bisa digantikan dengan pola pertanian baru yang lebih ramah terhadap 

lingkungan hidup.  
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ABSTRAK 

 

Wilfridus Oki, 17.75.6234. Kritik terhadap Sistem Perladangan Tebas Bakar 

pada Masyarakat Banain dalam Terang Ensiklik Laudato Si. Skripsi. Program 

Sarjana, Program studi Filsafat Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik 

Ledalero, 2021. 

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk (1) menjelaskan sistem 

perladangan tebas bakar dalam Masyarakat Banain, (2) menjelaskan Ensiklik 

Laudato Si dan tanggapannya terhadap krisis ekologi, (3) mendeskripsikan hasil 

pembacaan terhadap sistem perladangan tebas bakar dalam terang Ensiklik 

Laudato Si. Metode penulisan yang dipakai adalah metode kualitatif. Penulis 

melakukan observasi dan membaca tulisan yang berkaitan dan membahasnya 

secara analisis deskriptif, melalui studi kepustakaan. 

Masyarakat Banain adalah sekelompok orang di wilayah Timor Barat yang 

masih hidup secara tradisional. Tradisi-tradisi leluhur masih mereka lestarikan 

dalam kehidupan. Fakta tentang hal tersebut tergambar lewat cara mereka 

mempertahankan hidup. Dalam usaha mempertahankan hidup, mereka 

menerapkan suatu pola pertanian yang disebut dengan istilah sistem perladangan 

tebas bakar. Sistem perladangan tebas bakar yaitu cara bercocok tanam di wilayah 

kering yang diterapkan dengan teknik tebas bakar dan berpindah-pindah. Teknik 

tersebut berfaedah untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka. Namun, 

pola pertanian ini berpotensi merusak alam. 

Di tengah semarak gerakan ekologis, Gereja Katolik menunjukkan 

keterlibatannya melalui penerbitan Ensiklik Laudato Si. Ensiklik tersebut 

merupakan refleksi kritis Paus Fransiskus terhadap konteks kehidupan masyarakat 

modern yang cenderung antroposentris. Artinya, dalam segala upaya memenuhi 

kebutuhan dan keinginan, masyarakat menggunakan segala cara termasuk 

pengobjekan terhadap sesama dan alam. Alam dilihat sebagai sarana pemuas 

kehidupan. Ensiklik Laudato Si yang berinspirasikan Sabda Allah mau menerangi 

umat beriman dan semua manusia untuk menunjukkan imannya lewat kepedulian 

ekologis. Ensiklik tersebut bisa menjadi patokan tindakan moral manusia pada 

zaman modern. 

Dalam konteks Masyarakat Banain, Ensiklik Laudato Si  digunakan untuk 

membaca dan mengkritisi pola pertanian sistem perladangan tebas bakar. Ensiklik 

tersebut dapat memberikan sebuah pencerahan kepada Masyarakat Banain untuk 

lebih berpikir, bertindak dan berkelakuan moral etis terhadap sesama dan alam. 

Kata kunci: Masyarakat Banain, Sistem Perladangan Tebas Bakar, dan 

Ensiklik Laudato Si. 
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ABSTRACT 

 

Wilfridus Oki, 17.75.6234. Criticism of the System of Cultivation on the 

Banain People in the Light of Laudato Si Encyclical. Degree Program, Catholic 

Theology – Philosophy Study Program, Catholic Institute of Philosophy, 

Ledalero, 2021.  

 The writing of this scientific work is intended to 1) explain the system of 

burning farm in the Banain People, 2) explain the Laudato Si Encyclical and its 

response to the ecological crisis, 3) describe the reading of the burned farm 

systems in the light of Laudato Si Encyclical.  The method of this writing is the 

qualitative method. The writer observes and reads the related writings and talks 

about them in a descriptive analysis, through a study of literature.  

The Banain People are a traditional group of people in the region of west 

Timor. The traditions of their fathers are still preseved in their lives. The facts of 

this matter are illustrated by the way they preserve their lives. In an attempt to 

survive, they adopted a farming pattern called the slash-burn system of farming. 

The system of slash farming was that of how to grow crops in arid regions, which 

was used in slash and burn techniques. Such techniques are advantageous to meet 

their household needs. However, these farming patterns have the potential for 

damaging nature.   

 Amid the splendor of the ecological movement, the Catholic church 

pointed to its involment through the publication of the Laudato Si Encyclical . The 

encyclical is a Francis reflection on the context of modern society‟s 

anthropocentric lives. That is, in all efforts to meet their needs and wants, people 

use all manner including the host of human beings and nature. Nature is seen as a 

means of boating in life. Laudato Si Encyclical inspiring the word of God will 

enlighten the faithfull and all mankind to show their faith throuh ecological 

concern. That Encyclical could be the basis for human moral action in this modern 

age.  

 In the context of Banain people, the Laudato Si Encyclical is used to read 

and pattern agriculture of burned farm systems. The Encyclical can bring an 

enlightenment to Banain people to think, act and conduct ethically towards others 

and nature.  

Keywords: Banain People, Slash and Burn Farming System, and Laudato Si 

Encyclical.  
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